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ABSTRAK 

 

Hirlinawati. 2025.Pengabaian Kewajiban Suami Dalam Rumah Tangga Dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Kasus Di 

Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala). Skripsi, Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: Drs. 

Ruslan, M.Ag 

 

Kata Kunci: Pengabaian Kewajiban Suami, Huukum Islam, Hukum Positif 

 

 Penelitian ini membahas tentang pengabaian kewajiban suami dalam rumah 

tangga dari perspektif hukum Islam dan hukum positif. Fokus utama dari penelitian 

ini adalah untuk bentuk-bentuk pengabaian yang dilakukan oleh suami, alasan 

dibalik pengabaian tersebut serta dampaknya terhadap kehidupan rumah tangga dan 

menganalisis bagaiamana perspektif hukum Islam dan hukum positif terhadap 

persoalan tersebut.  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris  

pendekatan kualitatif dan metode studi kasus di Kecamatan Tamban. Data yang 

diperoleh melalui wawancara dengan istri yang menjadi korban dan suami.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengabaian suami umumnya 

terjadi dalam bentuk tidak memberikan nafkah, tidak memperhatikan kondisi istri 

yang sakit, hingga tidak melaksanakan fungsi sosial dalam rumah tangga. Alasan 

pengabaian bervariasi, mulai dari faktor ekonomi,menganggap nafkah materiil saja 

cukup, tidak bisa merawat istri, hingga adanya pihak ketiga. Dalam Al-Qur’an 

surah an-Nisa/4:34 menjelaskan bahwa suami adalah pemimpin dalam rumah 

tangga yang bertanggung jawab atas istri, baik dalam hal nafkah maupun dalam 

membimbing dan melindungi istri. Dalam pandangan hukum Islam suami yang 

mengabaikan kewajiban dapat dianggap tidak memenuhi akad nikah dan dapat 

dikenakan konsekuensi hukum seperti fasakh. Sementara dalam hukum positif istri 

yang dirugikan berhak mengajukan gugatan.  Penelitian ini menyimpulkan perlunya 

peran aktif dari lembaga terkait untuk melindungi hak-hak istri yang terabaikan 

dalam rumah tangga.  
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“ TAK ADA KISAH HEBAT TANPA BABAK SULIT INI LAH KISAHKU”  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1. 

 
 Th : ط .A 16 : ا

2. 

 
 Zh : ظ .B 17 : ب

3. 

 
 ‘ : ع .T 18 : ت

4. 

 
 Gh : غ .Ts 19 : ث

5. 

 
 F : ف .J 20 : ج

6. 

 
 Q : ق .H 21 : ح

7. 

 
 K : ك .Kh 22 : خ

8. 

 
 L : ل .D 23 : د

9. 

 
 M : م .Dz 24 : ذ

10. 

 
 N : ن .R 25 : ر

11. 

 
 W : و .Z 26 : ز

12. 

 
 H : ه .S 27 : س

13. 

 
 ` : ء .Sy 28 : ش

14. 

 
 Y : ي .Sh 29 : ص

15. 

 
     Dh : ض

       

       

1. Vocal 

 Vocal dalam bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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َ̲ A Fathah 

̶ِ I Kasrah 

̶ِ U Dhammah 

 

 Kata sandang: Contoh: (  ̶ُالر̶ج̲ال )al-rijâl bukan ar-rijâl,  (̶ُالد̶يو̲ان )al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي

 Au a dan u و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با̲

 Î i dengan topi di atas بى̶

 Û u dengan topi di atas بو̶

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tandaُ) َُ̲  )dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggadakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ̶ُُالض̲ر̶ور̲ة tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta’ Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharìqah ط̲ر̶يقة̲ 1

 Al-Jàmì’ah al Islàmiyyah الج̲ام̶ع̲ةُال̶أسلَ̲م̶ية̲ 2

 Wahdah al-Wujùd و̲حدةُ̲الو̶ج̶ود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihkan messkipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abudussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbànì; Nuruddin al Raniri, tidak Nùr al-Dìn al-Rànìrì. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut ini adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

  Dzahaba al-ustâd ذه̲̲بُ̲الأس̶ْتا̲ذ̶ُ

 Tsabata al-ajru ثب̲تُ̲̲الأجْ̲ر̶ُ

 Al-harakah al-‘ashriyyah الْح̲ر̲ك̲ةُالْع̲صْر̶يَّة

اللهّأشْ̲ه̲د̶ُأنُْ̲ لَ̲ال̶هُ̲ا̶لََّ  Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ال̶ح  Mawlânâ Malik al-Shâlih م̲وْلَ̲ن̲اُم̲ل̶كُالصَّ
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 Yu’tsirukum Allâh يؤ̶ْثر̶̶ك̶م̶ُاللهّ

 Al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم̲ظ̲اه̶رُالْع̲قْل̶يَّة

سْتط̶ْلَ̲ع ُال̶َْ  ’Hub al-istithlâ ح̶بُّ

الْم̲صْنو̶ْع̲ة̶ُم̶نُ̲الْح̲يو̲̲انالْم̲ادَّة̶ُ  Al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 Tharf al-‘ayni ط̲رْف̶ُالْع̲يْن̶ُ

 Man salaka tharîqan م̲نُْس̲لكُ̲̲ط̲ر̶يْقاً
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